BAB |
PENDAHULUAN

Bab 1 ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, batasan masalah, asumsi serta tata cara penulisan.

1.1 Latar Belakang

Penggunaan barang berbahan dasar plastik sejak ditemukan pada tahun 1907 semakin
tahun semakin meningkat. Peningkatan ini disebabkan dengan bertambahnya populasi
penduduk, berkembangnya teknologi dan juga berkembangnya industri. Kebutuhan plastik
di Indonesia terus meningkat hingga mencapai 200 ton per tahun. Pada tahun 2002, tercatat
ada 1,9 juta ton, tahun 2003 meningkat menjadi 2,1 juta ton, pada tahun 2004 meningkat
lagi menjadi 2,3 juta ton per tahun. Dampak dari peningkatan penggunaan plastik tersebut
adalah semakin banyakknya limbah plastik yang dihasilkan. Kementerian Lingkungan
Hidup (KLH) mengasumsikan bahwa setiap hari penduduk Indonesia menghasilkan 0,8 kg
sampah per orang, dengan jumlah total sebanyak 189 ribu ton sampah/hari. Dari sampah
yang dihasilkan 15% berupa sampah plastik atau setara dengan 189 ribu ton sampah
plastik/hari (Surono, 2013).

Mengingat sifat plastik yang tidak mudah terurai (non degrable), limbah plastik
merupakan masalah yang serius dan membutuhkan penanganan yang sungguh-sungguh
dan memerlukan sentuhan khusus dibandingkan dengan sampahMengingat sifat plastik
yang tidak mudah terurai (non degrable), limbah plastik merupakan masalah yang serius
dan membutuhkan penanganan yang sungguh-sungguh dan memerlukan sentuhan khusus
dibandingkan dengan sampahlain yang mudah terurai (bioderadable). Bentuk penanganan
untuk limbah sampah plastik salah satunya dengan mendaur ulang plastik tersebut (Worrel,
2011) dalam (Nurwendi 2016).

Daur ulang (Reycle) merupakan salah satu proses yang mudah dan banyak
dilakukan untuk merubah sampah plastik yang tidak termanfaatkan menjadi sesuatu
yang berguna dan bernilai adalah dengan membuat bahan baku
tekstil(Nurwendi,2016).

Penelitian Komposit dari bahan serat terus dilakukan dan dikembangkan guna
menjadi alternatif pengganti bahan logam, hal ini disebabkan sifat dari komposit

serat yang kuat dan mempunyai berat yang lebih ringan dibandingkan dengan



logam. Komposit merupakan perpaduan dari dua material atau lebih yang memiliki
fasa yang beda menjadi satu material baru yang berbeda menjadi suatu material
baru yang memiliki propertis lebih baik dari keduanya (Fahmi dan Hermansyah,
2011).

Banyaknya material komposit dengan penguat serat telah diaplikasikan oleh
para produsen mobil sebagai bahan penguat panel mobil, tempat duduk belakang,
dashboard, dan perangkat interior lainnya. Bagi industri, pemanfaatan serat
didasarkan atas beberapa parameter, yaitu nilai kekuatan dan kekakuan yang sesuai
dengan standar industri, harga, biaya proses, dan ketersediaan(Septiyanto dan
Abdullah, 2016).

Hal inilah yang menjadi perhatian peneliti untuk memanfaat secara optimal
limbah plastik sebagai produk yang mempunyai manfaat dan menjadi nilai
ekonomis. Salah satu cara untuk mendaur ulang plastik adalah membuat komposit
resin dengan penguat serat sintetis.

Percobaan yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan kombinasi
antara faktor dan level yang diduga akan berpengaruh pada hasil yang diharapkan,
dengan jumlah percobaan sesuai dengan kombinasi antara faktor dan level yang
telah ditentukan. Percobaan ini disebut dengan desain faktorial, yang bertujuan
untuk mengetahui efek yang dihasilkan dengan diberikannya kombinasi antara

faktor dan level.

1.2 Rumusan Masalah

Bersadarkan latar belakang yang sudah di jelaskan, maka penulis dapat
merumuskan permasalahan, sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh suhu pemanas mesin extruder terhadap
kelenturan komposit resin ?

2. Bagaimana pengaruh tekanan udara mesin hot gun terhadap kelenturan
komposit resin ?

3. Bagaimana pengaruh jenis plastik terhadap kelenturan komposit resin ?

4. Bagaimana pengaruh interaksi suhu pemanas ekstruder dan tekanan
udara mesin hot gun terhadap kelenturan komposit resin ?

5. Bagaimana pengaruh interaksi suhu pemanas mesin ekstruder dan jenis

plastik terhadap kelenturan komposit resin ?



6. Bagaimana pengaruh interaksi tekanan udara mesin hot gun dan jenis
plastik terhadap kelenturan komposit resin ?

7. Bagaimana pengaruh interaksi jenis plastik, suhu pemanas mesin
ekstruder, dan tekanan udara mesin hot gun terhadap kelenturan
komposit resin ?

8. Bagaimana kombinasi faktor dan level faktor terbaik yang

menghasilkan kelenturan komposit resin terbesar ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berikut merupakan tujuan dari penelitian :

1.

N

Mengetahui pengaruh suhu pemanas mesin ekstruder terhadap kelenturan
komposit resin.

Mengetahui pengaruh tekanan mesin hot gun terhadap kekuatan komposit
resin.

Mengetahui pengaruh jenis plastik terhadap kelenturan komposit resin.
Mengetahui pengaruh interaksi suhu pemanas mesin ekstruder dan tekanan
mesin hot gun terhadap kelenturan komposit resin.

Mengetahui pengaruh interaksi suhu pemanas mesin ekstruder dan jenis
plastik terhadap kelenturan komposit resin.

Mengetahui pengaruh tekanan mesin hot gun dan jenis plastik terhadap
kelenturan komposit resin.

Mengetahui pengaruh interaksi jenis plastik, suhu pemanas ekstruder, dan
tekanan mesin hot gun terhadap kelenturan komposit resin.

Mengetahui kombinasi faktor dan level faktor terbaik yang menghasilkan

kelenturan komposit resin terbesar.

1.4 Manfaat Penelitian

Berikut merupakan manfaat penelitian :



1. Dapat mengetahui cara membuat serat polyesther sintetis dari plastik.
2. Dapat mendaur ulang sampah plastik menjadi serat polyesther.

3. Dapat mengetahui cara membuat komposit resin.

1.5 Batasan Masalah

Berikut merupakan batasan masalah yang telah ditentukan oleh peneliti :
1. Limbah plastik yang digunakan adalah jenis PET dan HDPE.

2. Tidak membahas biaya selama penelitian.

3. Tidak membahas berat hasil produk.
4

. Tidak membahas reaksi kimia.

1.6 Asumsi

Adapun asumsi yang digunakan pada penelitian ini adalah :
1. Material limbah plastik PET dan HDPE diasumsikan homogen.
2. Jenis Resin yang digunakan diasumsikan homogen

1.7 Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan yang digunakan penulisan skripsi adalah sebagai
berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Pada BAB | pendahuluan akan membahas tentang latar belakang , perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, asumsi-asumsi dan
sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Dalam BAB Il akan menjelaskan tentang teori-teori yang berkaitan dengan
penelitian untuk skripsi yang akan digunakan untuk dijadikan sebagai acuan
langkah-langkah membuat penelitian agar tujuan dalam penelitian dapat tercapai
yang sesuai harapan.
BAB I
METODE PENELITIAN

Dalam BAB 11l berisi tentang tahapan proses atau alur acuan atau pedoman

dalam melaksanakan penelitian yang akan menyelesaikan permasalahan. Dan



disertakan diagram alir untuk mempermudah memahami proses penelitian dari awal
sampai akhir.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam BAB IV akan membahas proses dalam pengumpulan data yang
digunakan untuk pengolahan data guna memecahkan masalah yang didapat atau
diambil serta menganalisa hasil dari pengolahan data yang bertujuan untuk
mendapatkan hasil yang diharapkan.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam BAB V yang berisi tentang kesimpulan dan saran bertujuan
memperoleh hasil dari penelitian sedangkan untuk saran memberikan penelitian

selanjutnya dan kepada perguruan tinggi yang bersangkutan.



